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ABSTRAK

Vega Raprimus : Strategi Dalam  Meningkatkan
Pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor Di Kantor SAMSAT
Kabupaten Bungo

Dosen Pembimbing : Mega Asri Zona, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dalam meningkatkan
pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo.
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif. Penelitian ini menggambarkan
tentang strategi dalam meningkatkan pembayaran pajak kendaraan bermotor di
Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, studi pustaka, dan studi lapangan. Data dikumpulkan langsung dari
narasumber dari instansi terkait, berupa data target penerimaan pajak kendaraan
bermotor tahun 2017-2021, data realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor
tahun 2017-2021. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang
dibuat oleh Kantor SAMSAT sudah berjalan dengan baik walaupun persentase

realisasi target pajak kendaraan bermotor mengalami naik turun atau fluktuasi.

Kata kunci : strategi, pembayaran pajak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah daerah berupaya melakukan peningkatan pembangunan
daerahnya pada segala bidang. Peningkatan pembangunan yang direncanakan
pemerintah daerah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang
mengakibatkan pemerintah membutuhkan biaya yang tidak sedikit jumlahnya
untuk meningkatkan pembangunan tersebut. Pembangunan yang dilakukan
pemerintah tersebut bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat, salah satunya
berupa perbaikan jalan raya dan penambahan fasilitas jalan. Dana yang
dibutuhkan untuk membiayai pembangunan diperoleh dari penerimaan negara

yang diperoleh dari sektor pajak.

Menurut Mardiasmo (2016:3) pajak merupakan iuran yang dibayarkan
oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan
pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksakan tanpa adanya
balas jasa. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama bagi sebuah
Negara yang dibayarkan oleh masyarakat, pajak juga sebagai iuran
pemungutan yang dapat dipaksakan oleh pemerintah berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan serta sebagai sebagai perwujudan
peran serta masyarakat atau wajib pajak untuk secara langsung atau bersama-
sama melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk pembiayaan

Negara dan pembangunan nasional.



Objek pajak yang dimilikinya dan hasilnya diserahkan kepada pemerintah.
Menurut lembaga pemungutan pajak terdiri dari pajak pusat dan pajak daerah.
Pajak daerah terdiri atas pajak pronvinsi dan pajak kabupaten/kota. Salah satu
pajak provinsi seperti Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak kendaraan

bermotor dipungut oleh pemerintah daerah provinsi.

Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Kabupaten Bungo diatur
dalam Peraturan Daerah Provinsi Nomor 19 Tahun 2016 tentang penghitungan
dasar dan pengenaan pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan
bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikan kendaraan

bermotor dan subyeknya adalah orang pribadi atau badan yang memilikinya.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikikan atau penguasaan kendaraan
bermotor. Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang sangat
berkontribusi dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena
itu, pemerintah daerah harus berupaya meningkatkan kesadaraan masyarakat
dalam pembayaran PKB. Dalam pelaksanaan pemungutannya dilakukan di
kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). Dalam
pemungutan PKB kantor SAMSAT ini melibatkan tiga instansi pemerintahan
yaitu: Badan Pendapatan Daerah (BPD) , Kepolisian Daerah Republik

Indonesia, dan PT (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja.



Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sangat pontensial. Dalam hal
ini BPD sangat berkepentingan untuk memperhatikan pertumbuhan jumlah
kendaraan bermotor yang meningkat dengan pesat di masing-masing daerah.
Sejalan dengan hal tersebut pemerintah daerah melihat peluang yang besar
untuk menjadikan semua kendaraan bermotor yang dimiliki oleh wajib pajak
untuk dijadikan sebagai objek Pajak Kendaraan Bermotor. Hal tersebut
berkaitan dengan pengembangan dan perluasan dari fungsi budgetair yang
menuntut pemerintah daerah untuk terus menerus menggali sumber-sumber
yang dimiliki dan dinilai berpotensi dalam menghasilkan pendapatan bagi

daerah.

Strategi menurut Glueck dan Jauch (1998:12) strategi adalah rencana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan
yang tepat oleh organisasi. Dalam meningkatkan realisasi terhadap target pajak
kendaraan bermotor tentunya SAMSAT memerlukan strategi supaya realisasi

terhadap target pajak kendaraan bermotor dapat tercapai secara maksimal.

SAMSAT Bungo pada tahun 2017 sudah sudah merealisasikan target
pajak kendaraan bermotor dengan baik dan bahkan sudah melebihi target yang
telah ditentukan dengan target sebesar Rp 29.914.608.817 dan terealisasikan
sebesar Rp 33.549.837.500 dengan persentase sebesar 112,15% namun pada

tahun 2018 SAMSAT Kabupaten Bungo sempat mengalami penurunan



kepatuhan pembayaran PKB, yang mana pada tahun 2018 target yang ingin
dicapai sebesar Rp 35.355.609.159 dan yang terealisasikan hanya sebesar Rp
33.005.877.526. Pada data yang penulis miliki target dan realisasi mengalami
fluktuasi dari tahun 2017 hingga tahun 2021. Berikut ini adalah data target dan
realisasi pajak kendaraan bermotor (PKB) di Kantor SAMSAT Kabupaten

Bungo:

Tabel 1. Target Dan Realisasi Peneremian Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB) Tahun 2017-2021

Target Realisasi Persentase
Tahun

(Rp) (Rp) (%)
2017 29.914.608.817 | 33.549.837.500 | 112,15%
2018 35.355.609.159 | 33.005.877.526 93,35%
2019 32.901.679.929 | 33.203.835.400 | 100,92%
2020 34.905.732.570 | 38.157.986.400 | 109,32%
2021 35.668.352.138 | 36.589.338.200 | 102,58%

Sumber : SAMSAT Kabupaten Bungo

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun

2017 persentase

realisasi mencapai 112,15%. Namun pada tahun 2018 terjadi penurunan
persentase pencapaian realisasi menjadi 93,35%. Pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021 realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor melebihi
dari target yang ditentukan walaupun terjadi fluktuasi persentase pencapaian

realisasi PKB.



Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 target PKB di
Kabupaten Bungo sebesar Rp35.355.609.159 dan pada tahun 2019 target PKB-
nya menurun menjadi sebesar Rp32.901.679.929 dan di tahun 2020 juga masih
berada di bawah tahun 2018 yang target PKB-nya hanya sebesar
Rp34.905.732.570 data tersebut menandakan bahwa masyarakat Kabupaten

Bungo masih banyak yang tidak mau untuk mendaftarkan ulang kendaraanya.

Hal ini juga dibuktikan dengan survey data awal yang peneliti lakukan di
daerah Kabupaten Bungo, di instansi yang menangani pembayaran PKB yaitu
Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo, sepertinya harus dilakukan peningkatan
strategi untuk meningkatkan pembayaran PKB di kantor SAMSAT Kabupaten
Bungo. Kabupaten Bungo memiliki kenaikan jumlah penduduk yang
meningkat setiap tahunnya, demikian juga pengendara kendaraan bermotor
yang meningkat setiap tahunnya. Hal itu dikarenakan banyaknya masyarakat
yang memanfaatkan kendaraan bermotor sebagai alat transportasi sehari-hari

maupun sebagai kendaraan untuk melakukan kegiatan berbisnis.

Namun pembayaran pajak yang seharusnya dibayarkan oleh pemilik
kendaraan bermotor di Kabupaten Bungo belum dibayarkan secara maksimal.
Hal ini disebabkan banyaknya masyarakat berpikir bahwa prosedur
pembayaran PKB yang susah, masyarakat malas menunggu antrian, serta
adanya kendala membeli kendaraan bekas dimana data pemilik kendaraan
masih menggunakan data pemilik pertama. Sehingga ketika akan melakukan
pembayaran PKB akan memerlukan identitas pemilik pertama kendaraan

tersebut. Oleh karena itu pemerintah juga terus berupaya agar bisa



meningkatkan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT

Kabupaten Bungo.

Masyarakat Kabupaten Bungo mayoritas adalah petani. Oleh sebab itu,
banyak masyarakat yang tidak mau untuk mendaftarkan ulang dan tidak mau
untuk membayarkan PKB kendaraannya dengan alasan bahwa kendaraan yang
mereka miliki tersebut hanya digunakan untuk kegiatan pertanian dan hanya
digunakan di dalam hutan dan tidak digunakan dijalanan umum. Padahal
kendaraan mereka tersebut tetap harus membayarkan PKB-nya walaupun
hanya digunakan didalam hutan. Hal ini juga menjelaskan kurangnya
kesadaran dan kurangnya minat masyarakat Kabupaten Bungo untuk mau

membayarkan pajak kendaraan bermotornya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui
Strategi yang dilakukan kantor SAMSAT Kabupaten Bungo agar bisa
meningkatkan pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan judul penelitian,
yaitu: “Strategi Dalam Meningkatkan Pembayaran Pajak Kendaraan

Bermotor Di Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian yang ada di latar belakang masalah, maka peneliti
dapat merumuskan permasalahan, yaitu: Bagaimana strategi dalam
meningkatkan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT

Kabupaten Bungo?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai sehubungan dengan diadakan
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dalam meningkatkan

pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dipakai sebagai sarana untuk menerapkan teori yang
telah diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik yang sesungguhnya
pada suatu instansi atau perusahaan. Serta penelitian ini bermanfaat bagi
penulis untuk memenuhi persyaratan guna mendapatkan gelar Ahli Madya
dan untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang strategi
dalam meningkatkan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Kabupaten Bungo.

b. Bagi Universitas
Sebagai bahan perpustakaan dan studi banding bagi mahasiswa di masa
yang akan datang tentang strategi dalam meningkatkan pembayaran pajak
kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo.

c. Bagi SAMSAT Kabupaten Bungo
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk Kantor
SAMSAT Kabupaten Bungo dan dapat meningkatkan kinerja Kantor
SAMSAT Kabupaten Bungo terutama dalam strategi dalam meningkatkan

pembayaran pajak kendaraan bermotor.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah penulis jelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpul sebagai berikut:

1.

Realisasi target pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bungo yang di
punggut oleh SAMSAT Kabupaten Bungo terjadi fluktuasi, namun
realisasi target pajak kendaraan bermotor sudah mencapai target bahkan
melebihi dari target yang sudah ditetapkan. Hal ini membuktikan

strategi yang digunakan SAMSAT Kabupaten Bungo berhasil.

. Dalam melaksanakan tugasnya Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo

menggunakan strategi yang telah mereka rancang secara maksimal.
Strategi yang digunakan Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo yaitu:
melakukan sosialisasi kepada masyarakat supaya masyarakat
mengetahui fungsi dan keuntungan dari membayarkan pajak kendaraan
bermotornya, melakukan validasi data rumah ke rumah yang bertujuan
untuk mencek dan memungut pajak kendaraan bermotor yang telah
lama tidak dibayarkan oleh masyarakat dan juga menanyakan
kendaraan bermotor yang dimiliki masyarakat yang tidak lagi
melakukan pendaftaran ulang dan melakukan penagihan ditempat bagi
masyarakat yang sudah menunggak dalam pembayaran pajak kendaraan
bermotornya, melakukan program pemutihan sesuai dengan peraturan

gubernur yang bertujuan untuk meningkatkan pembayaran pajak
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kendaraan bermotor yang telah dilaksanakan dari tahun 2017 sampai

saat ini.

B. Saran

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian dan melakukan analisis dari data
dan informasi yang penulis dapatkan saat kegiatan penelitian maka dapat
penulis temukan beberapa saran yang dapat diberikan kepada Kantor SAMSAT
Kabupaten Bungo. Hal ini dimaksudkan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan karena strategi dalam meningkatkan pembayaran pajak
kendaraan bermotor sangat dibutuhkan di masa mendatang supaya diperoleh
realisasi target pajak kendaraan bermotor yang lebih optimal. Saran-saran yang

dapat penulis berikan sebagai berikut:

1. Bagi Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo

a. Melakukan program SAMSAT keliling untuk mempermudah
masyarakat dalam membayarkan pajak kendaraan bermotornya.
Kegiatan SAMSAT keliling dapat difokuskan untuk masyarakat yang
lokasinya jauh dari Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo. Dikarenakan
banyak masyarakat perdesaan yang malas untuk pergi ke Kantor
SAMSAT Kabupaten Bungo hanya untuk membayarkan pajak
kendaraan bermotornya.

b. Melaksanakan program SAMSAT drive thru yang dapat memudahkan
masyarakat untuk membayarkan perpanjang surat tanda kendaraan

bermotor bagi masyarakat agar tidak mengantri lama-lama,
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dikarenakan banyak masyarakat yang malas untuk mengantri atau
menunggu lama-lama didalam Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo
hanya untuk membayarkan perpanjang surat tanda kendaraan
bermotor.

Meningkatkan strategi melalui pengetahuan serta kesadaran dari
masyarakat sebagi wajib pajak untuk membayarkan pajak kendaraan
bermotornya. Kantor SAMSAT Kabupaten Bungo harus lebih aktif
lagi dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi melaui media, seperti:
aktif memasang spanduk-spanduk di jalan untuk menyadarkan
masyarakat pentingnya membayarkan pajak dan keuntungan apa saja

yang akan didapatkan oleh masyarakat itu sendiri
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